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ABSTRAK
Latar belakang : Indonesia termasuk satu dari 17 negara megadiversitas (keanekaragaman
hayati) terkaya di dunia, Khususnya untuk tumbuhan berkhasiat obat. Di lain sisi pasar Indonesia
malah dibanjiri produk-produk obat tradisional impor, karena masyarakat kurang menyadari
betapa kayanya negeri sendiri akan sumber daya obat tradisional. Hal itu terbukti, disekitar
rumah penduduk dengan mudah dan banyak ditemukan tumbubh liar, yang salah satu tumbuhan
Suruhan atau Sirih cina (Peperomia pellucida L. Kunth.) yang berkhasiat menurunkan kholeterol
dan asam urat dalam darah. Upaya menjawab tantangan itu, perlu dilakukan langkah-langkah
penyadaran dan pengenalan kembali kepada masyarakat, baik untuk sector flora maupun
faunanya.
Metode : Pengabdian kepada Masyrakat (PkM) ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi yang
bersifat kualitatif dan pengenalan tumbuhan Suruhan yang berkhasiat obat dan cara pembuatan
sediaannya secara sederhana sehingga mudah dilakukan oleh masyarakat. Subjek PkM ini adalah
kader kesehatan dan masyarakat di Desa Gurudug Kecamatan Pondoksalam Kabupaten
Purwakarta.
Hasil : Peserta sosialisasi ini yaitu ibu-ibu kader kesehatan dan masyarakat Desa Gurudug
Kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta, telah memberikan respon yang disampaikan
melalui jawaban kuesioner dan pertanyaan langsung ke narasumber. Respon dari peserta sangat
setuju terhadap materi sosialisasi sesuai dengan kebutuhn masyarakat (93%); penyampaian jelas
dan menarik (80%); waktu penyampaian cukup memadai (80%); masyarakat dapat manfaat
(85,7%); perlu dilakukan berkelanjutan (80%); dan puas terhadap kegiatan penyuluhan ini
(80%)
Simpulan : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dalam bentuk kegiatan sosialisasi
berupa paparan materi: Pembuatan Teh Rajangan Suruhan Peperomia pellucida, L. Kunt.) untuk
pemeliharan kesehatan dan pencegahan penyakit, diapresiasi dengan sangat baik oleh peserta
dan berharap agar dilakukan secara terus-menerus
Kata kunci: Suruhan, Sirih Cina, Teh Rajangan.

ABSTRACT

Background : Indonesia is one of the 17 richest megadiversity (biodiversity) countriesin the world,
especially for medicinal plants. On the other hand, the Indonesian market is flooded with imported
traditional medicine products, because people are less aware of how rich their own country is in
terms of traditional medicine resources. This has been proven, around people's houses we can easily
and often find lying plants, one of which is the Suruhan or Sirih Cina plant (Peperomia pellucida L.
Kunth.) which has the effect of lowering cholesterol and uric acid in-the blood. In an effort to answer
this challenge, it is necessary to take steps to raise awareness and reintroduce the community, both
to the flora and fauna sectors.
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Method : Community Service (PkM) is carried out in the form of socialization which is qualitative in
nature and introduction to Suruhan plants that have medicinal properties and how to make
preparations in a simple way so that it is easy for the community to do. The PkM subjects were health
and community cadres in Gurudug Village, Pondoksalam District, Purwakarta Regency.

Results : Participants in this socialization, namely health cadres and the community of Gurudug
Village, Pondoksalam District, Purwakarta Regency, have provided responses through
questionnaire answers and direct questions to the informants. Responses from participants strongly
agreed with the socialization material in accordance with community needs (93%); clear and
interesting delivery (80%); adequate delivery time (80%); the community gets benefits (85.7%);
needs to be done continuously (80%); and satisfied with this counseling activity (80%)

Conclusion : Community service activities (PkM) in the form of socialization activities in the form
of material exposure: Making Chopped Tea by Peperomia pellucida, L. Kunt.) for health maintenance
and disease prevention, was very well appreciated by the participants and hoped that it would be

carried out continuously
Keywords : Suruhan, Sirih Cina.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki sumber daya
alam melimpah dan termasuk satu dari 17
negara megadiversitas (keanekaragaman
hayati) terkaya di dunia. Kekayaan dunia
yang ada di Indonesia meliputi 10%
tumbuhan berbunga (flowering plant), 7,3%
spesies reptile dan ampibi, 12% spesies
mamalia, dan 17% spesies burung, serta
mencakup 270 jenis mamalia, 386 jenis
burung, 328 jenis reptile, 204 jenis ampibi,
dan 280 jenis ikanl*5l. Indonesia termasuk
lima besar dengan lebih dari 30.000 spesies
tanaman, 32.000 ramuan dari 2.848 spesies
tumbuhan obat tradisional yang tersebar
pada 303 etnis masyarakat di 24 propinsi,
lebih dari 5.000 simplisia telah digunakan
sebagai bahan obat tradisional, dan sudah
memiliki 10.671 sediaan obat tradisonal
yang memiliki nomor izin edar (NIE)
[Database Badan POM]. Tumbuhan obat
pada masyarakat Sumbawa ada lima jenis
untuk ramuan minyak urat, Lombok 15 jenis
untuk kontrasepsi, Toraja 22 jenis untuk
obat dan pengawet mayat, Rejang Lebong
Bengkulu 71 jenis untuk obat dan 10 jenis
untuk malaria, Jawa 77 jenis untuk obat,
serta masyarakat suku anak dalam Jambi
101 jenis tumbuhan, 27 jenis cendawan, dan
sembilan jenis binatang telah digunakan
untuk obat. Sementara riset yang dilakukan
pada Tahun 2017 di Propinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB), khusus di Kabupaten Bima dan
Kabupaten Dompu diperoleh temuan 231

ramuan obat dari 290 jenis tumbuhan obat
(Ristoja B2P2TO2T, 2017). Ramuan dan
tumbuhan obata tradisional sebagai warisan
budaya wajib mendapat perhatian serius
dari semua pihak, utamanya pemerintah.
Pada tataran pelayanan kesehatan tidak
hanya cukup terbukti secara turun temurun
mampu memelihara kebugaran tubuh, tetapi
juga harus memenuhi aspek keamanan,
khasiat, dan mutunya. Potensi ramuan
nusantara sangatlah besar, namun untuk
meningkatkan dan mengembangkannya
dibutuhkan upaya promosi yang tepat dan
terus menerus agar dikenal luas dan diminati
masyarakat lintas generasi. Salah satu
tumbuhan yang potensial untuk
dikembangkan yaitu Tumbuhan Suruhan
atau Sirih Cina (Peperomia pellucida, L.
Kunt.). Dosen-dosen Prodi Diploma III
Farmasi STIKes Holistik Purwakarta, sejalan
dengan  maksud . itu melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat (PkM)
secara rutin_setiap semester sebagai salah
satu tugas wajib dalam beban kinerja dosen
(BKD) terkait pengenalan dan
pengembangan sediaan obat tradisional.

Metode pengenalan, berupa kegiatan
edukasi melalui pelaksanaan sosialisasi dan
mendemonstrasikan cara- pembuatan Teh
Rajangan Sirih Cina.
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PENGENAL TUMBUHAN SURUHAN
SEBAGAI OBAT TRADISIONAL
Sediaan mencegah tingginya

kadar asam urat, (Wijayakusuma-2006),
siapkan 30-60gr daun segar (5gr kering),
tambahkan dua gelas air. Rebus dengan api
kecil tersisa air 1 gelas, lalu
dinginkan. Minum 2 x sehari, pagi & malam
secara teratur, sampai asam urat bisa hilang,
dan untuk mencegah kambuhnya asam urat
kembali, minumlah secara teratur.

Sediaan mengatasi sakit perut dan
terasa melilit atau kram, siapkan daun
Suruhan segar satu genggam, cuci sampai
bersih, kemudian haluskan, lalu peras
sarinya. Minumlah sarinya secara teratur.

Sediaan untuk jerawat dan bisul,
cuci muka dengan air atau basuh bisul
dengan air rebusan atau minum air rebusan
daun Suruhan. Siapkan dua batang Suruhan
berukuran kecil sekitar 10 cm, cuci daun
sampai bersih, kemudian tigaebus dengan 3
gelas air sampai tersisa dua gelas. Minum air
rebusan secara rutin satu gelas per harinya
selagi hangat.

Sediaan untuk mengobati luka
bakar, siapkan segenggam daun Suruhan
segar, cuci daun sampai bersih dan haluskan.
Tempelkan langsung pada area kulit yang
mengalami luka bakar
Bungkus dengan perban dan diamkan
selama beberapa saat dan jangan lupa

sampai

atau terpukul.

Sediaan untuk mengatasi penyakit
ginjal, siapkan satu pohon Suruhan segar
berukuran 10 cm, cuci sampai bersih dan
rebus dengan tiga gelas air sampai tersisa
dua gelas. Minum air rebusan sebanyak satu
gelas sebanyak 2 x sehari. Buat baru air
rebusan daun Suruhan segar setiap akan
dikonsumsi [11.

Sediaan untuk mengatasi radang
pada permukaan Kkulit, siapkan
genggam daun suruhan segar, cuci daun
sampai bersih. tambahkan tiga gelas air,
rebus sampai mendidih dan menyisakan dua
gelas saja. Saring dan dinginkan air rebusan
dan minum sebanyak 2 x sehari dengan
takaran 1 gelas setiap kali minum [26.89.10],

satu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan
dalam bentuk paparan untuk

memperkenalkan manfaat Suruhan sebagai
pemeliharaan kesehatan dan pencegahan
penyakit serta potensi untuk dikembangkan
sebagai pengerakan ekonomi masyarakat
desa. Peserta ibu-ibu kader kesehatan dan
masyarakat Gurudug Kecamatan
Pondoksalam di Kabupaten Purwakarta,
sebanyak 15 orang. Setelah paparan materi,
peserta diberi kesempatan bertanya dan
mengisi angket survey. Sebaran pernyataan
dan persentase respon dapat dilihat pada

desa

mengganti  ramuan secara  berkala Tabel 1 di bawah ini:
[2,6,89,10,14,15]
Tabel 1
Tingkat Persepsi Responden Materi Sosialisasi
. . . . (Jumlah
Variabel Tetap Variabel Tidak Tetap (Persepsi) Responden)
Pertanyaan Sang.at Setuju T1da-k Sangat ’1-‘1dak N
setuju Setuju Setuju
1. Materi yang disampaikan sesuai dengan 93,3% 6.7% 0,0% 0,0% 15
kebutuhan masyarakat (X1)
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Tabel 2
Tingkat Persepsi Responden Materi Sosialisasi

. . . . (Jumlah

Variabel Tetap Variabel Tidak Tetap (Persepsi) Responden)

Pertanyaan Sang.at Setuju T1da.k Sangat 'l"1dak N

setuju Setuju Setuju
2. Materi dlsa_mpa_lk.an secara jelas dan 80.0% | 20,0% | 0,0% 0.0% 15
menarik (X2)
Diagram 1 Diagram 2
1. Materi yang disampaikan sesuai dengan 2. Materi disampaikan secara jelas dan
kebutuhan masyarakat (X1) menarik (X2)
0,0% 0,0% 0,0%

0,0%

* Sangat setuju = Setuju Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju = Sangat setuju  * Setuju Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Tabel 3
Tingkat Persepsi Responden Materi Sosialisasi
. . . . (Jumlah
Variabel Tetap Variabel Tidak Tetap (Persepsi) Responden)
Pertanyaan Sangat Setui Tidak | Sangat Tidak N
¥y setuju uu Setuju Setuju
3. Waktu pemben@ materi cukup 80.0% | 20,0% | 0,0% 0,0% 15
memadai (X3)
Tabel 4
Tingkat Persepsi Responden Materi Sosialisasi
Variabel Tetap Variabel Tidak Tetap (Persepsi) RL‘:‘;:;I::“,
Pertanvaan Sangat Setuiu Tidak | Sangat Tidak 4
4 setuju J Setuju Setuju
4. M akat dapatk faat dari
asyarakat mendapatian manwaat datl | g5 7o, | 14,30 | 0,0% 0,0% 15
kegiatan penyuluhan (X4)

57
JHCS Volume 1, Nomor 2, Maret 2024




Pembuatan Teh Rajangan Herba Sirih Cina (Peperomia pellucida L. Kunth.)

Diagram 3

3. Waktu pemberian materi cukup memadai
(x3)

0,0%

0,0%

® Sangat setuju = Setuju Tidak Setuju  » Sangat Tidak Setuju

Diagram 4

4. Masyarakat mendapatkan manfaat dari
kegiatan penyuluhan (X4)

0,0%

0,0%

= Sangat setuju = Setuju Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Tabel 5
Tingkat Persepsi Responden Materi Sosialisasi
Variabel Tetap Variabel Tidak Tetap (Persepsi) R:::::‘l;:n)
Sangat . Tidak | Sangat Tidak
Pert: Set N
ertanyaan setuju etuju Setuju Setuju
5. Kegiatan penyuluhan seperti ini perlu o o o o
dilakukan secara berkelanjutan (X5) 80,0% | 20,0% | 0,0% 0,0% 15
Tabel 6
Tingkat Persepsi Responden Materi Sosialisasi
. s s . (Jumlah
Variabel Tetap Variabel Tidak Tetap (Persepsi) Responden)
Pertanyaan Sang‘at Setuju Tlda-k Sangat ’l.‘ldak N
setuju Setuju Setuju
6. Secara umum, masyarakat puas o o o o
terhadap kegiatan penyuluhan (X6) 80,0% | 20,0% | 0,0% 0,0% 15
Diagram 5 Diagram 6

5. Kegiatan penyuluhan sepertiini perlu
dilakukan secara berkelanjutan (X5)

0,0%

0,0%

» Sangat setuju = Setuju Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Tabel dan Diagram 1 menunjukan
hasil bahwa dari empat pilihan jawaban
untuk pertanyaan survey (Sangat Setuju=SS,
Setuju-S, Tidak Setuju=TS, dan Sangat Tidak
Setuju=STS) maka, peserta sosiaslisasi hanya
memberi jawaban Sangat Setju dan Setuju.
Berikut untuk persentase (%) jawaban

JHCS Volume 1, Nomor 2, Maret 2024

6. Secara umum, masyarakat puas terhadap
kegiatan penyuluhan (X6)

0,0%

0,0%

» Sangat setuju = Setuju Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju (SS): 1) materi sosialisasi
sesuai dengan  kebutuhan = masyarakat,
93,3% (Tabel dan Diagram 2) penyampaian
materi jelas dan menarik, 80% (Tabel dan
Diagram 2), 3) lamanya waktu pemaparan
materi cukup, 80% (Tabel dan Diagram 3)
4) Masyarakat mendapat maaf dari
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penyuluhan, 85,7% (Tabel dan Diagram 4), sosialisasi  berupa  paparan  materi:
Kegiatan perlu dilakukan secara Pembuatan Teh Rajangan Suruhan
berkelanjutan, 80% (Tabel dan Diagram 5), Peperomia pellucida, L. Kunt.) untuk
serta 6) Masyarakat puas terhadapa kegiatan pemeliharan kesehatan dan
penyuluhan, 80% (Tabel dan Diagram 6). pencegahan penyakit, diapresiasi

dengan sangat baik oleh peserta dan
KESIMPULAN berharap agar dilakukan secara terus-

Kegiatan pengabdian kepada menerus.

masyarakat (PkM) dalam bentuk kegiatan
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